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SUMMARY 

YOLLA SEPTIARINI. Analysis of Customer Satisfaction and Willingness To 

Paying Rice With Better Quality in The Traditional Market of Prabumulih City 

(Supervised by ANDY MULYANA and INDRI JANUARTI). 

The objectives of this study are: 1) to analyze the level of satisfaction of rice 

consumers in the traditional market of Prabumulih city, 2) to analyze the level of 

consumers willingness to pay (WTP) for better quality rice and what factors 

influence it, 3) Analyze changes in the pattern and value of rice purchases before 

and after HET determination. This research was conducted in Prabumulih City on 

November 2019. Location selection is done purposively. The research method 

used is survey method. The sampling method used is accidental sampling as many 

as 30 samples. The data collected in this study consisted of primary data and 

secondary data. The results of this study indicate that consumers are satisfied with 

the attributes of rice that are traded in the Prabumulih City Traditional Market. 

This can be seen from the level of consumer satisfaction, based on the results of 

the calculation of the CSI value obtained by 70.39%. The average WTP value for 

rice that consumers are willing to pay is IDR 11,483 per kilogram. Factors that 

significantly influence the WTP value of rice are the price of rice and the size of 

the rice packaging. while the factors of the number of family members, distance to 

purchase location, age, consumer satisfaction, income, and type of rice did not 

significantly influence the WTP value of rice. Only a few changes occurred in the 

rice brand and location of purchase after the HET policy was determine. changes 

that consumers feel are namely in the price of rice and quality of rice after the 

determination of HET. Consumers felt that after the existence of the HET policy, 

the price of rice was getting more expensive. 
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RINGKASAN 

YOLLA SEPTIARINI. Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen dan 

Kesediaannya Membayar Beras dengan Kualitas Lebih Baik di Pasar Tradisional 

Kota Prabumulih (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan INDRI JANUARTI) 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Menganalisis tingkat kepuasan konsumen 

beras di pasar tradisional kota Prabumulih, 2) Menganalisis tingkat kesediaan 

konsumen untuk membayar lebih atau Willingness To Pay (WTP) beras dengan 

kualitas lebih baik dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya, 3) 

Menganalisis perubahan pola dan nilai pembelian beras sebelum dan sesudah 

penetapan HET. Penelitian ini dilakukan di Kota Prabumulih pada bulan 

November 2019. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode survei. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling sebanyak 30 sampel. Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen sudah merasa puas dengan 

atribut-atribut beras yang diperjualbelikan di Pasar Tradisional Kota Prabumulih. 

Hal ini dapat dilihat dari tingkat kepuasan konsumen, berdasarkan hasil 

perhitungan nilai CSI yang diperoleh sebesar 70,39%. Rata-rata nilai WTP beras 

yang bersedia dibayarkan konsumen sebesar Rp 11.483 per kg. Faktor yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai WTP beras yaitu harga beras dan 

ukuran kemasan beras. sedangkan faktor jumlah anggota keluarga, jarak lokasi 

pembelian, usia, kepuasan konsumen, pendapatan, dan jenis beras tidak 

berpengaruh nyata terhadap besaran nilai WTP beras. Hanya sedikit perubahan 

yang terjadi terhadap pola dan nilai pembelian beras sesudah penetapan HET. 

perubahan yang dirasa konsumen yaitu pada harga beras dan kualitas beras setelah 

penetapan HET. Konsumen merasa setelah adanya kebijakan HET, harga beras 

semakin mahal, tapi hal ini dibarengi dengan peningkatan positif pada kualitas 

beras, dimana konsumen merasa kualitas beras yang diperjualbelikan lebih baik 

daripada sebelum adanya penetapan HET. 

Kata Kunci : Konsumen Beras, Kepuasan Konsumen, dan Kesediaan Membayar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan mendasar karena berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup manusia. Kebutuhan akan pangan harus terpenuhi baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas. Menurut teori Maslow, pangan termasuk 

psychological needs dimana manusia tidak akan beranjak ke kebutuhan lebih 

tinggi selama kebutuhan fisiologisnya belum terpenuhi. Negara-negara Asia 

masih mendominasi dalam bidang produksi, konsumsi dan perdagangan beras 

dunia. Indonesia merupakan negara penghasil beras ketiga terbesar di dunia 

dengan mengambil pangsa sebesar 7.65 persen dari total produksi beras dunia 

setelah China (29.98 persen) dan India (22.33 persen). Indonesia juga berada 

diposisi tiga sebagai konsumen terbesar dunia dengan mengambil pangsa sebesar 

7.84 persen dari total konsumsi beras dunia setelah China (29.96 persen) dan India 

(20.32 persen) (USDA, 2017). 

Beras merupakan makanan pokok yang belum tergantikan dengan makanan 

lain bagi masyarakat Indonesia dan sebagian besar negara-negara di Asia. Saat ini, 

konsumsi pangan pokok masyarakat Indonesia masih didominasi oleh beras. 

Bahkan berbagai macam suku, budaya, ras, dan agama di Indonesia saat ini telah 

mengubah pola konsumsi pokok mereka dengan beras. Beberapa daerah seperti 

Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Utara, Papua, dan Maluku 

yang dulunya mengonsumsi jagung atau sagu, saat ini telah mengganti pangannya 

dengan beras. 

Menurut Yuliati et al. (2012), di Indonesia beras merupakan pangan pokok 

yang memegang peranan penting, karena bagi penduduk Indonesia mengonsumsi 

beras adalah suatu keharusan. Sebagai makanan pokok, ketergantungan Indonesia 

dengan beras masih sangat tinggi sehingga kebutuhan nasional terhadap beras 

menjadi besar. Menurut Dodge dan Gemessa (2012), berdasarkan data Susenas 

tahun 2010, sebanyak 98.5 persen masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras 

sebagai bahan pangan pokoknya. Meski pemerintah telah melakukan berbagai 

program untuk mengurangi ketergantungan terhadap beras, namun tingkat 
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konsumsi beras Indonesia masih tinggi. Beras menjadi komoditas pangan utama 

masyarakat Indonesia, dimana beras merupakan komoditas dengan permintaan 

inelastis, yaitu perubahan harga hampir tidak menyebabkan perubahan jumlah 

permintaan konsumen. Konsumsi beras nasional dari tahun 1981 hingga tahun 

2015 sangat fluktuatif namun cenderung naik dan masih dalam angka yang tinggi. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, rata-rata konsumsi beras masyarakat 

Indonesia pada tahun 2017 sebesar 117 kg per kapita per rumah tangga per tahun. 

Kondisi inilah yang membuat Indonesia menjadi negara konsumen beras terbesar 

ketiga dunia setelah China dan India (BPS, 2018). 

Pengeluaran konsumsi pangan masyarakat Indonesia untuk komoditas beras 

mempunyai bobot yang cukup tinggi. Sebagian besar pengeluaran rumah tangga 

mereka dialokasikan untuk mengkonsumsi beras, termasuk petani padi yang 

mengkonsumsi lebih banyak beras dibanding dengan yang mereka produksi, 

khususnya bagi rakyat miskin. Secara rata-rata, 25 persen dari seluruh 

pengeluaran mereka adalah untuk beras. Oleh karena itu Bank Dunia 

memperkirakan bahwa peningkatan harga beras sebesar 12 persen, bila terus 

berlanjut, akan menyebabkan kenaikan tingkat kemiskinan sebesar 1.3 persen 

(The World Bank, 2015). 

Indonesia sebagai Negara agraris memiliki potensi besar dalam 

menghasilkan bahan pangan pokok sebagai asupan kebutuhan sehari-hari 

masyarakat. Bahan pangan pokok ini, bagi sebagian besar penduduk Indonesia 

merupakan komponen penting dalam pemenuhan kecukupan gizi dan energi. IPB 

(2000) menyebutkan bahwa beras menyumbang 60-65 persen dari total konsumsi 

energi di Dunia, sedangkan di Indonesia, beras menyumbang 63 persen terhadap 

kecukupan energi, 38 persen terhadap kecukupan protein, serta 21.5 persen 

terhadap total kecukupan zat besi. 

Sebelum melakukan pembelian beras, konsumen akan melihat dan 

mempertimbangkan terlebih dahulu atribut-atribut yang melekat pada beras sesuai 

kepentingannya masing-masing guna mencapai kepuasan. Tingkat kepuasan 

konsumen sangat penting diketahui untuk memberikan informasi apakah beras 

yang tersedia saat ini sudah sesuai dengan harapan konsumen (Kusbianto, 2017). 



3 

 

   Universitas Sriwijaya 
 

Banyaknya pilihan produk beras saat ini baik berupa jenis beras, kemasan, 

harga, rasa, dan hal lainnya membentuk perilaku konsumen yang berbeda-beda. 

Perbedaan perilaku setiap konsumen menuntut para produsen untuk menyediakan 

produk beras yang sesuai dengan keinginan konsumen. Informasi mengenai 

tingkat kepuasan konsumen terhadap beras akan sangat bermanfaat bagi produsen 

dan pedagang beras. informasi ini akan memberikan keuntungan kepada produsen 

ataupun pedagang beras untuk menyediakan beras yang sesuai dengan keinginan 

konsumen dan dapat meningkatkan kepuasan konsumen melalui perbaikan-

perbaikan kinerja produk beras yang dinilai konsumen masih kurang memuaskan, 

sehingga dapat ditingkatkan lagi (Nafiah, 2015). 

Beras merupakan komoditas strategis yang dapat mempengaruhi kestabilan 

ekonomi, sosial bahkan politik. Komoditas beras masih menjadi salah satu 

komoditi kunci dalam mempengaruhi kestabilan harga-harga umum. Kenaikan 

harga beras dapat memicu kenaikan harga barang-barang lain (Sari, 2010). Pasca 

kemerdekaan Indonesia tahun 1945, setiap pemimpin bangsa Indonesia berusaha 

untuk menyeimbangkan harga beras. Di satu sisi pemerintah berusaha agar harga 

beras tetap rendah bagi konsumen dan di sisi lain memberikan pendapatan tinggi 

untuk petani padi. Pada awal tahun 1970, pemerintah orde baru banyak 

mengeluarkan anggaran untuk subsidi input, infrastruktur pertanian dan program 

lainnya untuk meraih swasembada beras. Pada masa ini, anggaran untuk 

menunjang produksi beras berasal dari penjualan minyak bumi dan pemerintah 

mendirikan Badan Urusan Logistik (Bulog) untuk mengelola persediaan beras 

nasional. 

Sampai saat ini Bulog tidak lagi menguasai atau memonopoli perdagangan 

beras di Indonesia, sehingga harga beras di pasar domestik dapat dipengaruhi 

berbagai faktor. Bulog hanya diberi amanat untuk mengelola pengadaan dan 

persediaan beras jenis medium yang merupakan konsumsi utama masyarakat 

Indonesia. Harga beras medium memiliki tren yang terus meningkat. Peningkatan 

harga ini jika terus dibiarkan akan menaikkan tingkat inflasi dan mengurangi daya 

beli masyarakat. 

Harga komoditas pangan mempunyai peranan penting dalam pengendalian 

ekonomi. Kegagalan atau guncangan dalam negeri akan menimbulkan fluktuasi 



4 

 

   Universitas Sriwijaya 
 

harga pangan di pasar domestik dan berakhir dengan inflasi pada perekonomian 

(Prastowo et al., 2008). Harga yang stabil dan terjangkau merupakan salah satu 

komponen penting yang diperlukan dalam menjaga distribusi dan pasokan pangan 

yang merata ke seluruh wilayah, sehingga rumah tangga mampu mengakses 

pangan. Harga komoditi pangan yang terlalu berfluktuasi dapat merugikan petani 

sebagai produsen, pengolah, pedagang hingga konsumen, dan berpotensi 

menimbulkan keresahan sosial. Untuk menjaga stabilitas harga pangan pokok, 

pemerintah berupaya untuk menjaga harga beras pada suatu tingkat tertentu yang 

dapat menguntungkan petani dan konsumen sekaligus. Dalam hal ini terjadi trade 

off diantara keduanya, dimana petani sebagai produsen menginginkan harga gabah 

yang tinggi namun konsumen menginginkan harga beras yang rendah. Disinilah 

peran pemerintah dalam stabilisasi harga gabah dan beras diperlukan, yaitu 

mempertahankan harga yang baik ditingkat petani sebagai produsen namun pada 

saat yang sama juga tidak terlalu memberatkan konsumen. 

Perdagangan bebas membuat pasar domestik terintegrasi dengan pasar 

dunia. Pasar komoditas pertanian yang mengarah pada pasar bebas membawa 

konsekuensi pada harga komoditas pertanian yaitu beras di pasar domestik yang 

semakin terbuka terhadap gejolak pasar. Harga beras di pasar dunia secara 

langsung ditransmisikan ke harga beras domestik. Oleh karena itu, dinamika harga 

beras domestik tidak terlepas dari kebijakan perdagangan, pasar bebas dunia, 

stabilitas harga, kelancaran distribusi, produksi beras domestik dan fluktuasi nilai 

tukar. Maka dari itu diperlukan peran pemerintah sebagai otoritas pemegang 

kebijakan untuk memberikan intervensi dalam upaya menjaga ketersediaan dan 

stabilitas harga beras. Salah satu langkah yang telah diambil oleh pemerintah 

adalah dengan menetapkan patokan harga tertinggi beras melalui Permendag No. 

57 tahun 2017 tentang Harga Eceran Tertinggi (HET) Beras (Kemendag, 2017). 

Aturan ini berlaku sejak tanggal 1 September 2017 dan kemudian pemerintah 

memberikan batas toleransi atau adaptasi kepada pedagang untuk menyesuaikan 

dengan patokan harga tersebut sampai tanggal 18 September 2017. Melalui 

kebijakan ini, pemerintah menetapkan batas tertinggi harga beras berdasarkan 

jenis beras dan wilayah edarnya. Pemerintah menetapkan wilayah: (1) Jawa, Bali, 

Sulawesi, NTB, Lampung dan Sumatera Selatan, HET beras medium Rp9.450 per 
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kilogram dan premium Rp12.800 per kilogram; (2) Sumatera (tidak termasuk 

Lampung dan Sumatera Selatan), Kalimantan dan NTT, HET beras medium 

Rp9.950 per kilogram dan premium Rp13.300 per kilogram; dan (3) Maluku dan 

Papua, HET beras medium Rp10.250 per kilogram dan premium Rp13.600 per 

kilogram. 

Dengan dipatoknya harga tertinggi beras, pemerintah secara tidak langsung 

telah menggolongkan beras sebagai komponen harga yang diatur pemerintah 

(administered prices) seperti halnya pada harga listrik dan harga Bahan Bakar 

Minyak (BBM). Penetapan HET beras tak lain hanya untuk mengontrol stabilitas 

harga beras sehingga daya beli masyarakat dalam mengakses beras masih terjaga. 

Aturan ini diharapkan tidak akan memberatkan pedagang beras mengingat HET 

beras sudah memperhitungkan harga gabah, biaya transportasi dan margin usaha 

yang wajar. Melalui aturan ini, diharapkan juga tercapainya titik ekuilibrium baru 

harga beras. Namun demikian, kebijakan harga patokan beras telah mengundang 

pro dan kontra. Dalam konteks kebijakan, aturan HET beras tak dapat dipungkiri 

juga memiliki dampak tertentu yang dapat ditimbulkan. Sejalan dengan hal itu, 

Proborini et al. (2018) mengungkapkan bahwa stabilitas harga beras di tahun 2017 

dapat tercapai tidak lepas dari pengaruh faktor lain seperti peningkatan jumlah 

pengadaan Bulog nasional, peningkatan produksi padi nasional, stabilitas harga 

BBM dan tidak adanya impor beras pada tahun 2016. 

Tingkat harga yang terjadi di pasar akan dipengaruhi oleh biaya yang 

dikeluarkan oleh pedagang, kompetisi di pasar dan nilai kesediaan membayar 

konsumen atau Willingness To Pay (WTP). Nilai kesediaan membayar atau 

Willingness To Pay (WTP) konsumen merupakan harga maksimum yang bersedia 

dibayarkan oleh konsumen karena terkendala anggaran atau harga minimum yang 

bersedia dibayarkan karena ragu terhadap kualitas komoditas jika harganya lebih 

rendah daripada harga minimum (Ely, 2009). 

Nilai kesediaan membayar atau Willingness To Pay (WTP) ini 

menggambarkan tingkat harga psikologis yang terjadi di pasar pada waktu tertentu 

dan dapat diestimasi dengan melakukan survei pada konsumen. Dengan adanya 

keragaman merk, varians, dan harga menyebabkan timbulnya kesediaan 

konsumen untuk membayar beras tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh keinginan 
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konsumen untuk membayar lebih tinggi dibandingkan dengan harga normal untuk 

produk yang sama. Ketika akan membeli suatu produk, konsumen sering 

dihadapkan kepada keputusan untuk menentukan harga maksimal yang mereka 

mampu bayar (Simoson dan Drolet, 2003). 

Kota Prabumulih merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi 

Sumatera Selatan. Secara keseluruhan Kota Prabumulih terdiri dari 37 desa/ 

kelurahan, dengan jumlah penduduk pada pertengahan tahun 2017 sebesar 

183.087 jiwa (BPS, 2018). Hal ini menyebabkan ketersediaan bahan pangan 

seperti beras harus tersebar merata diseluruh Kota Prabumulih, baik di pasar 

tradisional, pasar modern, kios besar, maupun warung eceran yang berada di 

setiap desa maupun kelurahan. 

Kota Prabumulih merupakan daerah defisit beras kedua setelah Palembang. 

Tingkat produksi beras Kota Prabumulih tahun 2010 paling sedikit diantara dua 

daerah defisit lainnya (Palembang dan Lubuk Linggau) yaitu hanya 326,499 ton 

saja dengan jumlah kebutuhan sebesar 1.091.174 ton. Prabumulih merupakan 

daerah pemerintahan yang bertumpu pada perkebunan dan perdagangan sehingga 

wajar saja jika produksinya rendah dan tidak mencukupi kebutuhan konsumsi 

pangan masyarakat setempat (Badan Ketahanan Pangan Sumsel dalam Hakim, 

2012). 

Masyarakat Kota Prabumulih memiliki keragaman dalam tingkat usia, 

pendidikan, pendapatan, jenis pekerjaan, tingkat pengeluaran, dan gaya hidup. Hal 

ini mempengaruhi perilaku masyarakat dalam hal pemenuhan kebutuhan dan 

konsumsi pangan. Selain itu dengan keberagaman yang ada, akan mempengaruhi 

masyarakat Kota Prabumulih dalam pola pembelian beras dan tingkat kepentingan 

pemenuhan kebutuhan pangan berasnya. Hal ini nantinya akan mempengaruhi 

besaran nilai yang bersedia dibayarkan masyarakat Kota Prabumulih terhadap 

beras dengan kinerja yang ada sekarang ini di pasaran maupun beras dengan 

kualitas yang lebih baik. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen dan 

Kesediaan Membayar Beras dengan Kualitas Lebih Baik di Pasar Tradisional 

Kota Prabumulih”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana tingkat kepuasan konsumen beras di pasar tradisional kota 

Prabumulih? 

2. Bagaimana tingkat kesediaan konsumen untuk membayar lebih atau 

Willingness To Pay (WTP) beras dengan kualitas lebih baik dan faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhinya? 

3. Apakah ada perubahan pola dan nilai pembelian beras sebelum dan sesudah 

penetapan HET? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis tingkat kepuasan konsumen beras di pasar tradisional kota 

Prabumulih. 

2. Menganalisis tingkat kesediaan konsumen untuk membayar lebih atau 

Willingness To Pay (WTP) beras dengan kualitas lebih baik dan faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhinya. 

3. Mengetahui apakah ada perubahan pola dan nilai pembelian beras sebelum 

dan sesudah penetapan HET. 

Berdasarkan tujuan penelitian, kegunaan dari penelitiaan ini adalah :  

1. Bagi pedagang beras, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai tingkat kepuasan dan pola pembelian beras yang 

dilakukan konsumen agar penjualan beras dapat disesuaikan dengan harapan 

dan kebutuhan konsumen. 

2. Bagi konsumen, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan pembelian beras. 

3. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

untuk dijadikan pertimbangan dalam menentukan suatu kebijakan demi 

melindungi dan mensejahterakan masyarakatnya, baik ditingkat petani, 

produsen, maupun konsumen beras. 
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4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai tingkat kepuasan konsumen, pola pembelian beras, dan besaran 

nilai kesediaan membayar atau Willingness To Pay (WTP) beras. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi acuan atau rujukan bagi 

akademisi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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